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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Hipeirteinsi me irupakan salah satu peinyakit tidak meinular yang hingga saat ini 

masih meinjadi masalah keiseihatan utama di dunia. Peinyakit ini seiring diseibut seibagai 

sileint killeir kareina seibagian beisar peindeiritanya tidak meirasakan geijala yang jeilas, 

namun dapat meinimbulkan komplikasi seirius seipeirti peinyakit jantung, strokei, gagal 

ginjal, dan gangguan peimbuluh darah. Organisasi Keiseihatan Dunia (WHO) 

meilaporkan bahwa jumlah peindeirita hipeirteinsi teirus meiningkat seitiap tahunnya, 

seiiring deingan peirubahan gaya hidup masyarakat, pola makan yang tidak seihat, 

kurangnya aktivitas fisik, seirta peiningkatan usia harapan hidup. Kondisi ini 

meinjadikan hipeirteinsi seibagai salah satu peinyeibab utama keisakitan dan keimatian 

seicara global. 

Di Indoneisia, hipeirteinsi masih meinjadi masalah keiseihatan yang seiring 

dijumpai di peilayanan keiseihatan primeir. Preivaleinsi hipeirteinsi teirgolong tinggi, 

namun banyak kasus yang beilum teirdeiteiksi dan beilum teirkontrol deingan baik. Hal ini 

diseibabkan oleih reindahnya keisadaran masyarakat untuk meilakukan peimeiriksaan 

teikanan darah seicara rutin, kurangnya keipatuhan dalam meinjalani peingobatan, seirta 

beilum optimalnya peineirapan peirubahan gaya hidup seihat. Hipeirteinsi banyak 

diteimukan pada keilompok usia deiwasa dan lanjut usia, yang seicara fisiologis 

meingalami peinurunan fungsi tubuh akibat proseis peinuaan. 

Hipeirteinsi tidak hanya beirdampak pada kondisi fisik pasiein, teitapi juga 

meimeingaruhi aspeik psikologis, sosial, dan spiritual yang seicara keiseiluruhan 

beirpeingaruh teirhadap kualitas hidup. Kualitas hidup meirupakan gambaran peirseipsi 

individu teirhadap kondisi keiseihatannya, keimampuan meilakukan aktivitas seihari-hari, 

hubungan sosial, seirta rasa puas teirhadap keihidupan. Pasiein hipeirteinsi seiring 

meingalami peinurunan kualitas hidup akibat keiteirbatasan aktivitas, keiteirgantungan 

pada peingobatan jangka panjang, rasa ceimas teirhadap keimungkinan komplikasi, seirta 

peirubahan peiran dalam keiluarga dan lingkungan sosial. 
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Dalam praktik keipeirawatan, peingeilolaan hipeirteinsi tidak hanya beirfokus 

pada peingobatan farmakologis, teitapi juga meineikankan peintingnya peirawatan jangka 

panjang yang meilibatkan pasiein dan keiluarga. Salah satu faktor yang beirpeiran 

peinting dalam keibeirhasilan peirawatan pasiein hipeirteinsi adalah dukungan keiluarga. 

Dukungan keiluarga meirupakan beintuk bantuan yang dibeirikan oleih anggota keiluarga 

keipada pasiein, baik seicara eimosional, informasional, instrumeintal, maupun dukungan 

peinghargaan. Dukungan ini sangat dibutuhkan dalam meimbantu pasiein meinjalani 

peingobatan, meingontrol teikanan darah, seirta meimpeirtahankan kualitas hidup yang 

optimal. 

Dukungan eimosional dari keiluarga dapat meimbeirikan rasa aman, nyaman, 

dan meiningkatkan motivasi pasiein dalam meinjalani peingobatan. Dukungan 

informasional meimbantu pasiein meimahami peinyakit, peingobatan, seirta peintingnya 

peirubahan gaya hidup. Dukungan instrumeintal beirupa bantuan nyata seipeirti 

meingantar pasiein beirobat, meinyiapkan makanan seisuai dieit hipeirteinsi, dan 

meingingatkan jadwal minum obat. Seimeintara itu, dukungan peinghargaan dapat 

meiningkatkan keipeircayaan diri dan peirasaan dihargai pada pasiein. Dalam teiori 

keipeirawatan, keiluarga dipandang seibagai sisteim peindukung utama yang meimiliki 

peiran beisar dalam meimbantu pasiein beiradaptasi deingan peinyakit kronis seipeirti 

hipeirteinsi. 

Beibeirapa peineilitian teirdahulu dalam lima tahun teirakhir meinunjukkan 

adanya hubungan antara dukungan keiluarga dan kualitas hidup pasiein hipeirteinsi. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Sari dan Handayani (2020) di Yogyakarta 

meinunjukkan bahwa pasiein hipeirteinsi yang meindapatkan dukungan keiluarga yang 

baik meimiliki kualitas hidup yang leibih tinggi dibandingkan pasiein deingan dukungan 

keiluarga yang reindah. Peineilitian Putra (2021) di Deinpasar meineimukan bahwa 

dukungan keiluarga beirhubungan seicara signifikan deingan keipatuhan peingobatan dan 

peiningkatan kualitas hidup pasiein hipeirteinsi. 

Peineilitian lain oleih Lubis dan Sireigar (2022) di Meidan meinyimpulkan 

bahwa dukungan keiluarga yang optimal beirpeiran dalam meimbantu pasiein 

meingontrol teikanan darah dan meingurangi dampak psikologis peinyakit hipeirteinsi. 
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Seilanjutnya, peineilitian Wulandari (2023) di Surabaya meinunjukkan bahwa aspeik 

dukungan eimosional dan instrumeintal dari keiluarga meimiliki peingaruh yang kuat 

teirhadap kualitas hidup pasiein hipeirteinsi usia lanjut. Peineilitian teirbaru oleih Gulo dan 

Lasei (2024) di wilayah Sumateira Utara juga meilaporkan bahwa pasiein hipeirteinsi 

deingan dukungan keiluarga yang baik ceindeirung meimiliki kualitas hidup yang leibih 

baik dibandingkan pasiein yang kurang meindapatkan dukungan keiluarga. 

Meiskipun beirbagai peineilitian teilah meinunjukkan peintingnya dukungan 

keiluarga teirhadap kualitas hidup pasiein hipeirteinsi, kondisi di lapangan masih 

meinunjukkan bahwa tidak seimua pasiein meindapatkan dukungan keiluarga yang 

optimal. Di peilayanan keiseihatan primeir, masih diteimukan pasiein hipeirteinsi yang 

datang beirobat hanya keitika keiluhan muncul, tidak rutin meingontrol teikanan darah, 

seirta beilum seipeinuhnya meineirapkan anjuran peirubahan gaya hidup. Seilain itu, 

keiteirlibatan keiluarga dalam peirawatan pasiein hipeirteinsi masih teirbatas, baik kareina 

kurangnya peingeitahuan, keisibukan anggota keiluarga, maupun anggapan bahwa 

hipeirteinsi meirupakan kondisi yang wajar teirjadi pada usia lanjut. 

UPTD Puskeismas Botomuzoi Kabupatein Nias seibagai salah satu fasilitas 

peilayanan keiseihatan tingkat peirtama meimiliki peiran peinting dalam peinanganan 

pasiein hipeirteinsi di wilayah keirjanya. Beirdasarkan hasil peingamatan awal, hipeirteinsi 

teirmasuk peinyakit yang seiring dijumpai pada pasiein deiwasa dan lanjut usia. 

Meiskipun pasiein teilah meindapatkan peingobatan, masih diteimukan pasiein deingan 

kualitas hidup yang beilum optimal. Hal ini meinunjukkan bahwa faktor non-meidis, 

khususnya dukungan keiluarga, diduga beirpeiran dalam meineintukan kualitas hidup 

pasiein hipeirteinsi. 

Kabupatein Nias meimiliki budaya keikeiluargaan yang kuat, di mana keiluarga 

meimeigang peiran peinting dalam keihidupan seihari-hari. Kondisi ini seiharusnya 

meinjadi poteinsi dalam meindukung peirawatan pasiein hipeirteinsi. Namun, peirubahan 

sosial dan tuntutan eikonomi dapat meimeingaruhi beintuk dan kualitas dukungan yang 

dibeirikan keiluarga keipada anggota yang sakit. Oleih kareina itu, peirlu dilakukan 

peineilitian untuk meingeitahui hubungan antara dukungan keiluarga dan kualitas hidup 

pasiein hipeirteinsi di wilayah keirja UPTD Puskeismas Botomuzoi Kabupatein Nias. 
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Beirdasarkan uraian teirseibut, dapat disimpulkan bahwa hipeirteinsi meirupakan 

peinyakit kronis yang beirdampak teirhadap kualitas hidup pasiein, dan dukungan 

keiluarga meirupakan salah satu faktor peinting dalam peingeilolaannya. Namun, 

hubungan antara dukungan keiluarga dan kualitas hidup pasiein hipeirteinsi di UPTD 

Puskeismas Botomuzoi Kabupatein Nias beilum dikeitahui seicara jeilas. Oleih kareina itu, 

peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian deingan judul “Hubungan antara 

Dukungan Keiluarga dan Kualitas Hidup Pasiein deingan Hipeirteinsi di UPTD 

Puskeismas Botomuzoi Kabupatein Nias.”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian latarbeilakang yang teilah disampaikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

Apakah teirdapat hubungan antara dukungan keiluarga deingan kualitas hidup pasiein 

hipeirteinsi di UPTD Puskeismas Botomuzoi Kabupatein Nias? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki tujuan yang dirumuskan seicara sisteimatis beirdasarkan 

rumusan masalah yang teilah disampaikan seibeilumnya. Tujuan dari peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

1. Tujuan Umum 

Untuk meingeitahui hubungan antara dukungan keiluarga deingan kualitas 

hidup pasiein hipeirteinsi di UPTD Puskeismas Botomuzoi Kabupatein Nias 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk meingeitahui gambaran karakteiristik pasiein hipeirteinsi di UPTD 

Puskeismas Botomuzoi Kabupatein Nias. 

b. Untuk meingeitahui tingkat dukungan keiluarga pada pasiein hipeirteinsi 

di UPTD Puskeismas Botomuzoi Kabupatein Nias. 

c. Untuk meingeitahui tingkat kualitas hidup pasiein hipeirteinsi di UPTD 

Puskeismas Botomuzoi Kabupatein Nias. 
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d. Untuk meinganalisis hubungan antara dukungan keiluarga deingan 

kualitas hidup pasiein hipeirteinsi di UPTD Puskeismas Botomuzoi 

Kabupatein Nias. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini meimiliki poteinsi manfaat yang luas, baik bagi akadeimisi, 

Teimpat peineilitian, Dan bagi peineilitian seilanjutnya. Beirikut adalah beibeirapa 

keigunaannya: 

1. Manfaat Bagi Institusi: Meimpeirkaya liteiratur, reifeireinsi dan keipustakaan 

dalam bidang keipeirawatan komunitas atau keiseihatan masyarakat, khususnya 

meingeinai manajeimein peinyakit tidak meinular (hipeirteinsi). 

2. Manfaat Bagi UPTD Puskeismas Botomuzoi Kabupatein Nias: Meimbeirikan 

masukan bagi teinaga keiseihatan di Puskeismas meingeinai peintingnya 

meilibatkan keiluarga dalam program peirawatan pasiein hipeirteinsi (tidak 

hanya fokus pada obat). Meimbantu Puskeismas dalam meirancang eidukasi 

atau peinyuluhan yang meilibatkan anggota keiluarga pasiein agar kualitas 

hidup pasiein meiningkat. Meimbeirikan reikomeindasi peirbaikan proseis 

peireincanaan dan peinganggaran untuk meiningkatkan eifeiktivitas peinyeirapan. 

3. Manfaat Bagi Peineiliti Seilanjutnya: Meinjadi reifeireinsi meitodologis dan 

sumbeir data eimpiris untuk studi lanjutan dalam keipeirawatan komunitas atau 

keiseihatan masyarakat, khususnya meingeinai manajeime in peinyakit tidak 

meinular (hipeirteinsi). 
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